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Abstrak

Pendidikan adalah lembaga yang tidak hanya berfokus kepada ilmu
pengetahuan saja, tetapi juga mengarah kepada pengembangan diri siswa.
Pada dasarnya siswa itu kreatif, tetapi dibutuhkan seorang guru bimbingan
dan konseling untuk membantu siswa dalam mengembangkan dan
meningkatkan kreativitas. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk
mengetahui bagaimana peran guru bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan kreativitas siswa. Metode yang digunakan dalam penulisan ini
adalah penelitian kepustakaan yang bersumber dari buku dan jurnal dengan
jumlah total 28 referensi. Hasil penelitian didapatkan bahwa beberapa peran
yang dapat dilakukan guru bimbingan dan konseling untuk menumbuhkan
dan meningkatkan kreativitas siswa di antaranya dengan melakukan
pendamping, Forum Group Discussion, pembelajaran problem solving dan
pembelajaran berbasis bermain peran.

Kata kunci: bermain peran, Forum Group Discussion, kreativitas, problem
solving

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup
unsur individu, masyarakat dan materi pendidikan yang
bersifat benda maupun gagasan. Dalam hal ini pendidikan
bukan hanya sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan
sebagai sebuah proses transfer ilmu, transformasi nilai,
ataupun pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang
dicakupnya. Dengan demikian pengajaran dapat dikatakan
sebagai sebuah orientasi yang lebih kepada pembentukan
spesialisasi dan bidang-bidang tertentu, oleh sebab itu
perhatian dan juga minatnya lebih bersifat teknis (Darmadi,

2019).
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Perkembangan maupun perwujudan diri individu adalah
peran dari sebuah pendidikan terutama pada pembangunan
bangsa maupun negara. Mengembangkan potensi yang ada
pada diri siswa agar menjadi individu yang beriman maupun
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat jasmani dan rohani, berilmu, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis dan juga bertanggung
jawab adalah tujuan dari pendidikan nasional.

Manusia dalam kehidupan sehari-hari pasti melakukan
suatu aktivitas tertentu. Kreativitas harus memiliki arti yang
berbeda, hal ini agar kreativitas menjadi sesuatu yang unik
sehingga dapat munculnya inovasi-inovasi baru. Kreativitas
juga memiliki pengertian yakni kemampuan seseorang yang
akan menjadi sebuah faktor dari kesuksesan orang tersebut.
Selanjutnya kreativitas berasal dari kata kreasi yang
mempunyai arti hal yang diciptakan, dihasilkan dan juga
sebuah kreasi. Dalam hal ini kreativitas juga memiliki
pengertian lain yakni, seseorang yang memiliki kemampuan
dan menggunakan imajinasi yang dia miliki untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan bermakna dari hasil
interaksi dan ide orang lain. Pada era globalisasi ini dapat
dikatakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari sebuah
kreativitas sangatlah penting, karena dari kreativitas
seseorang dapat menghasilkan sesuatu yang diinginkan.

Individu yang dapat meningkatkan Lkesejahteraan
hidupnya di era saat ini bisa dibilang orang tersebut memiliki
dan mewujudkan suatu kreativitas. Bahwasanya tidak dapat
dipungkiri di era sekarang ini salah satu sumber dari
kesejahteraan dan kesuksesan bangsa berasal dari

kekreatifan yang mana didapat dari sumbangan berupa ide-
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ide baru dan teknologi baru yang diciptakan. Sikap dan
perilaku kreatif yang telah terbentuk sejak dini untuk
mencapai kesuksesan dan kesejahteraan sangat diperlukan.
Hal tersebut agar seseorang tidak hanya menjadi pencari
pengetahuan, tetapi juga mampu menghasilkan sebuah
pengetahuan baru dan juga mampu menciptakan lapangan
pekerjaan.

Oleh karena itu sangat penting bagi para peserta didik
atau siswa untuk meningkatkan kemampuan kreativitasnya.
Di sinilah peran penting guru bimbingan dan konseling untuk
turut serta dalam mengupayakan peningkatan kreativitas
siswa. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
tentang bagaimana peran guru bimbingan dan konseling

dalam meningkatkan kreativitas siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yang berfokus
pada kajian sumber bacaan ilmiah dengan tujuan mencari persamaan
maupun perbedaan nilai-nilai pemikiran dari masing-masing temuan
terdahulu sehingga dapat memunculkan pemikiran baru (Snyder,
2019). Tema yang peneliti kaji dalam penelitian ini adalah peran guru
bimbingan konseling dan kreatifitas. Dari hasil pencarian referensi

ilmiah didapatkan 28 sumber yang berasal dari buku dan jurnal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perlu kita ketahui bahwasanya salah satu wusaha untuk
membantu peserta didik dalam mengembangkan diri dalam kehidupan
pribadi, sosial dan lainnya adalah pelayanan bimbingan dan konseling

yang ada di sekolah (Aryani & Bakhtiar, 2018). Pelayanan bimbingan
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dan konseling ini memfasilitasi peserta didik baik individu, kelompok,
maupun klasikal yang mana hal tersebut disesuaikan dengan
kebutuhan, potensi, bakat, minat yang dimiliki oleh peserta didik
untuk dikembangkan. Selain mengembangkan diri peserta didik,
pelayanan bimbingan dan konseling ini juga membantu peserta didik
dalam mengatasi kelemahan, hambatan, atau masalah yang ada pada
peserta didik untuk dipecahkan (Darmawani, 2018).

Menurut Gysbers dan Henderson (2014) bimbingan dan
konseling adalah sebuah pelayanan bantuan yang ditujukan untuk
peserta didik baik individu maupun kelompok dengan berbagai jenis
layanan maupun kegiatan pendukung yang sesuai norma agar peserta
didik dapat mendiri dan juga bisa berkembang secara optimal baik
dalam kehidupan pribadi, sosial, belajar, maupun karir. Suatu upaya
proaktif dan juga sistematis untuk dapat mencapai tingkat
perkembangan yang diinginkan dalam lingkungannya melalui fasilitas
yang diberikan oleh pelayanan bimbingan dan konseling ini adalah
pengertian dari bimbingan dan konseling. Tugas dan tanggung jawab
yang sangat penting dalam mengembangkan, membangun dan
membantu suatu lingkungan ini adalah kuasa dari bimbingan dan
konseling yang bertujuan untuk mengembangkan dan juga
memperbaiki perilaku individu di lingkungannya tersebut (Ziomek-
Daigle, 2016).

Konteks dari bimbingan dan konseling ini berbeda dengan guru
mata pelajaran di suatu bidang studi (Ridha, 2019). Layanan ahli
dalam konteks bimbingan dan konseling ini memiliki sebuah ranah
sendiri yakni memandirikan dan membantu peserta didik. Oleh karena
itu, layanan ahli yang dilakukan oleh konselor atau guru BK ini adalah
ranah dari bimbingan dan konseling (Suryahadikusumah & Dedy,
2019). Konselor merupakan salah satu kualifikasi dari pendidikan yang

telah memiliki kekhususan pada bidangnya sendiri yakni bidang
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bimbingan dan konseling dan berpartisipasi dalam penyelenggaraan
pendidikan (Neukrug, 2016).

Kemampuan seseorang dalam menghasilkan atau menciptakan
sesuatu yang baru dan juga orisinil, dimana berupa sebuah ide
ataupun alat-alat disebut dengan kreativitas (Agung & Alizamar, 2019).
kata “menghasilkan” dan “menciptakan” sesuatu yang baru dalam
kreativitas itu tidak hanya tentang menemukan maupun menghasilkan
yang telah ada dan dikembangkan, tetapi kreativitas di sini lebih
kepada menghasilkan sesuatu yang belum ada sama sekali atau baru
muncul yang belum pernah ada sebelumnya. Kata kreativitas berasal
dari kata to create yang memiliki arti membuat, yang berarti
kemampuan seseorang dalam membuat ide-ide dan juga produk baru
(Heldanita, 2019).

Kreativitas merupakan bidang yang menarik untuk dikaji tetapi
memiliki kerumitan dalam pandangan. Menurut Runco (2014)
kreativitas memiliki banyak arti, karena definisi kreativitas tergantung
dari sudut pandang orang yang mendefinisikannya. Dari beberapa
definisi kreativitas, tidak ada satupun yang dapat mewakili
pemahaman mengenai kreativitas dan diterima secara universal (Pope,
2005). Terdapat dua alasan mengapa definisi kreativitas tidak dapat
diterima secara universal maupun definisi kreativitas itu tergantung
dari sudut pandang orang yang mendefinisikannya (Csikszentmihalyi,
2013). Pertama, karena kreativitas adalah ranah dari psikologis yang
merupakan gabungan dari beberapa pengertian, sehingga kreativitas
mengandung beraneka ragam arti. Kedua, karena kreativitas
memberikan tekanan yang berbeda kepada setiap individu tergantung
dari teori yang menjadi landasan dalam membuat definisi kreativitas.

Berpikir kreatif dapat menjadikan seseorang untuk mengubah
impian menjadi sebuah kenyataan, karena kreativitas dapat

menjadikan seseorang berkembang (Kaplan, 2019). Menurut Firth
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(2019) ciri-ciri berpikir kreatif di antaranya adalah berpikir secara
fleksibel, berpikir secara detail, memiliki gagasan orisinil dan memiliki
kemampuan evaluasi. Pertama, keterampilan berpikir secara fleksibel;
individu yang memiliki kemampuan ini dapat melihat permasalahan
dari berbagai perspektif ataupun sudut pandang sehingga
memungkinkan untuk mencari berbagai alternatif solusi pada satu
masalah. Kedua, keterampilan berpikir secara detail; individu yang
memiliki memiliki kemampuan ini mampu mengamati atau memikirkan
sesuatu objek atau gagasan secara jelas dan rinci. Ketiga, memiliki
gagasan orisinil; individu dengan kemampuan ini mampu melahirkan
sebuah ide baru wunik yang tidak terduga. Keempat, memiliki
kemampuan evaluasi; individu dengan kemampuan ini mampu
mengambil keputusan dengan cepat dan tepat dalam berbagai situasi.
Selanjutnya, ciri-ciri sikap kreatif menurut Albasio dan Cravero
(2017) ada lima, yakni: memiliki rasa ingin tahu, memiliki imajinasi
yang tinggi, suka tantangan, berani mengambil resiko dan memiliki
sikap menghargai. Pertama, rasa ingin tahu; individu yang memiliki
rasa keingintahuan tinggi cenderung terdorong untuk mencari lebih
banyak informasi dari yang dibutuhkannya, artinya individu melihat
informasi yang bagi orang lain tidak penting namun baginya sangat
penting. Kedua, imajinatif; individu yang memiliki imajinasi tinggi
mampu membayangkan sesuatu yang belum pernah ada atau
memprediksi sesuatu yang belum terjadi. Ketiga, suka tantangan;
individu dengan sikap ini menyukai sesuatu di luar zona amannya.
Keempat, berani mengambil resiko; individu dengan sikap ini merasa
tidak takut akan kegagalan bila dirinya melakukan kesalahan, individu
juga tidak ragu-ragu dalam mengambil keputusan yang
membahayakan posisi atau kondisi dirinya. Kelima, sikap menghargai;

individu dengan sikap ini mampu menghargai hak-hak orang lain.

95 | TAUJIHAT, Vol. 1, No. 2, Desember 2020



Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan . . .

Pada lingkungan keluarga, masyarakat maupun lingkungan
sekolah kreativitas dapat tumbuh dan berkembang. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengembangkan atau membentuk kreativitas di
lingkungan sekolah dengan cara memberikan kontribusi besar kepada
kreativitas yang dimiliki peserta didik. Namun fakta di lapangan,
sebagian besar peserta didik hanya dituntut untuk berpikir logis
sedangkan untuk kemampuan berpikir kreatif masih kurang diberikan
latihan (Kupers, Lehmann-Wermser, McPherson, & Van Geert, 2019).
Oleh karena itu, guru bimbingan dan konseling memiliki peran dalam
mengembangkan  kreativitas siswa dengan cara melakukan
pendamping, Forum Group Discussion (FGD), pembelajaran problem
solving dan pembelajaran berbasis bermain peran (Jarkawi, Sultani &
Mahfuz, 2018).

Tujuan pendampingan adalah membantu siswa menemukan jati
dirinya dalam menggali kreativitas sebelum siswa mengembangkan
dirinya (Hasanah, Ilyas, & Afdal, 2018). Adapun kegiatannya dapat
dengan cara mengenalkan konsep diri, pemberian motivasi dan
melakukan tes IQ (Prabowo, 2020). Pertama, mengenalkan konsep diri
yang bertujuan agar siswa dapat mengetahui bakat yang dimilikinya.
Guru perlu memberikan stimulus-stimulus yang dapat merangsang
pemikiran siswa sehingga siswa dapat mengenali dirinya sendiri dan
tahu akan apa yang seharusnya dilakukan untuk meningkatkan
kreativitasnya. Kedua, pemberian motivasi bertujuan agar siswa
bersemangat melakukan pengembangan diri untuk meraih cita-citanya,
ketika semangat siswa terus tumbuh maka akan lebih mudah untuk
melihat bakat yang dimiliki siswa. Ketiga, melakukan tes IQ yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa sehingga guru dapat
mengarahkan siswa sesuai dengan tingkatan kemampuannya.

FGD adalah percakapan terarah antar individu secara

berkelompok dengan tujuan untuk memperjelas sebuah persoalan yang
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ingin diketahui (Stewart & Shamdasani, 2015). Keberhasilan FGD
ditentukan dari keaktifan antar anggota kelompok, hal ini karena peran
guru bimbingan dan konseling hanya sebagai moderator. Siswa
diharapkan dapat saling bertukar pikiran dan saling menguatkan
sehingga dapat merangsang berkembangnya otak untuk memicu
berpikir kreatif melalui proses FGD (Kurniawan, 2015). Siswa yang
mengikuti proses ini dapat meningkatkan kemampuan mendengarkan,
memahami, merangkum dan menyampaikan pendapat (Purwana &
Masadah, 2019).

Pembelajaran problem solving adalah suatu proses yang
melibatkan siswa dalam membuat keputusan atas beberapa pilihan
untuk memecahkan masalah yang ada pada dirinya dengan cara
diskusi (Chen & Chen, 2019). Pembelajaran problem solving ini berbeda
dengan FGD; dalam mencari solusi atas suatu masalah, pembelajaran
problem solving ini mengambil beberapa pendapat yang berbeda. Dari
pendapat yang diambil, kemudian dibagi kembali kepada kelompok-
kelompok untuk ditelaah. Dengan demikian dari setiap kelompok
diharapkan dapat memberikan aspirasinya dalam memecahkan
masalah, melalui proses ini kreativitas siswa akan terasah (Hasret &
Savas, 2019).

Pembelajaran berbasis bermain peran adalah suatu tiruan
perilaku yang di dalamnya mengandung pendidikan, nilai dan moral
dengan cara siswa diperintahkan untuk memerankan tokoh karakter
yang diinginkannya. Tujuan dari pembelajaran berbasis bermain peran
ini agar siswa dapat memperoleh suatu pemahaman tentang perilaku
positif yang perlu ditampilkan dan keterampilan public speaking, serta
dapat mengambil pesan yang terkandung dari peran yang
dimainkannya (Tang, 2019). Melalui proses imajinasi pada pendalaman

karakter ini dapat merangsang kreativitas siswa untuk terus berpikir
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dan menggali apa yang harus diucapkan dalam memainkan perannya

(Nuridah & Partaya, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran
guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kreativitas siswa
sangat diperlukan, karena untuk menumbuhkan dan meningkatkan
kreativitas siswa dibutuhkan pemberian stimulus yang dapat
merangsang potensi diri siswa. Beberapa peran yang dapat dilakukan
guru bimbingan dan Konseling untuk menumbuhkan dan
meningkatkan kreativitas siswa di antaranya dengan melakukan
pendamping, Forum Group Discussion, pembelajaran problem solving

dan pembelajaran berbasis bermain peran.
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